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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Aqgidah merupakan masalah keimanan yang wajib dayaicoleh
manusia. Secara terminologi agidah bermakna keysoaatau keyakinan.
Artinya sebagai suatu yang harus dibenarkan oléh yeang dengannya jiwa
menjadi tenang dan yakin serta mantap tidak dipemhgaleh keraguah.
Kepercayaan atau keyakinan hati yang menyangkumeparkara yang
diistilahkan dengan rukun iman. Rukun iman yangnenaitu iman kepada
Allah SWT, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepadasul-rasul-Nya,
iman kepada kiamat, dan iman kepada Takdir-Nya yaaig maupun yang
buruk. Kepercayaan atau keyakinan pada rukun imemg yenam wajib
dipercayai dalam hati, diucapkan dengan lisan, dgmaktekkan dalam
perbuatan. Bila keyakinan pada rukun iman yang eddakukan dengan
lisan, hati, dan perbuatan maka manusia akan mankagempurnaan iman.

Bentuk pengabdian hamba dengan Tuhannya memililggreh yang
sangat menakjubkan bagi manusia. Misalnya padansalakukan salah satu
jenis ibadah tanpa disadari ada dorongan interaatjymembuat dia merasa
terang, dan terasa ada ikatan batin antara mamlgsigan sang pencipta.
Ibadah shalat misalnya, akan mendorong manusiak uindak melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan nuraninya, diimmya untuk mampu
menahan diri dari nafsu amarah.

Hal tersebut di atas dijelaskan dalam firman ABRNT pada QS. al-
Ankabuut, ayat 45 :
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! Mahmud YunusKamus Arab Indonesidakarta: Hida Karya Agung, him. 275.
2 Muhammad ChirzinPemikiran Tauhid Ibnu Taimiyah dalam Tafsir Suratlilas,
Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1999, him. 59.
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Artinya: Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mnegab dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan seguhgya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (kewdanmya dari
ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apang kamu
kerjakan® (QS. al-Ankabut: 45)

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut di atas jetsshwa rukun
iman yang enam benar-benar harus diyakini tanpagkean sedikitpun,
sehingga berimbas pada kemanfaatan dalam kehidgesari-harinya.
Pembinaan ibadah merupakan penyempurnaan diri dad@agidah sehingga
ibadah menjadi menambah keyakinan dalam kebenamalgngan kata lain
semakin tinggi ibadah seseorang, maka akan seniakgigi pula keimanan
orang tersebut. Dari sini, maka bentuk ibadah ydilakukan seseorang bisa
dikatakan cermin atau bukti nyata dari agidathya.

Bagi masyarakat Desa Purwosari memiliki keunikaggapan bahwa,
pengajian Minggu Pahing Jam’iyyah Surat al-Waqiiang dipimpin oleh
KH. Gus Nur Salim (selaku Pondok Pesantren Sunahjaga) dapat
mendatangkan berkah dan rizki. Asumsi tersebutsditan pada sejarah
dahulu sebelum Jam’iyah Surat al-Wagi’ah dikenahgr jumlah pengikutnya
hanya seratus orang, dan saat ini jumlah pengikutngncapai lima ratus
orang berdasarkan lebih yang tersebar di Kabupétedal®

Dari uraian di atas, menjadi sebab ketertarikan eltenuntuk
melakukan penelitan, yang kemudian penulis angkédand bentuk skripsi
penelitian yang berjuduiPengajian Minggu Pahing Jam’iyyah Surat al-
Wagi'ah Sunan Kalijjaga dan Pengaruhnya Terhadap Permhaman
Aqgidah Islam di Masyarakat Desa Purwosari Kec. Pateon Kab.
Kendal”.

% Yayasan Penerjemah Al Qur'akl,Qur'an dan Terjemahny&emarang: CV. Toha Putra,
1989, him. 635.

* Nur Abdul Hafidz,Mendidik Anak Bersama Rasulullaierj. Kuswandi, dkk., Bandung:
al-Bayan, 1997, him. 150.

® Wawancara dengan Bapak Kamzah (salah satu maayabmsa Jambi Arum) pada
tanggal 20 Desember 2008.



B. RUMUSAN MASALAH
Dalam kaitan latar belakang masalah di atas, mal@atdpenulis
rumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah asal usul dan pelaksanaan pEmdadinggu Pahing
Jam’iyyah Surat al-Wagi’ah Sunan Kalijaga di maaljat Desa Purwosari
Kec. Patebon Kab. Kendal?

2. Bagaimana kaitan materi pengajian Minggu Pahimgiygah Surat al-
Wagi'ah Sunan Kalijaga di masyarakat Desa Purwd&aei Patebon Kab.
Kendal dengan aqgidah Islam ?

3. Bagaimana pengaruh pengajian Minggu Pahing Janfiiy$arat al-
Wagi'ah Sunan Kalijaga terhadap Pemahaman Aqiddamispada
masyarakat Desa Purwosari Kec. Patebon Kab. Kéndal

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Secara garis besar yang menjadi tujuan penelitiamtas adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui gambaran tentang sejarah asadasybelaksanaan
pengajian Minggu Pahing Jam’iyyah Surat al-Wag&inan Kalijaga
di masyarakat Desa Purwosari Kec. Patebon Kab. &end

b. Untuk mengetahui kaitan materi pengajian Mingguifaldam’iyyah
Surat al-Wagi’ah Sunan Kalijaga di masyarakat Dregevosari Kec.
Patebon Kab. Kendal dengan agidah Islam.

c. Untuk mengetahui pengaruh pengajian Minggu Pahiag’iyyah
Surat al-Wagi'ah Sunan Kalijaga terhadap pemahaatptiah Islam
pada masyarakat Desa Purwosari Kec. Patebon Kalgake

2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat tsgd@e manfaat,

baik secara teoritis maupun praktis.



a. Secara teoritis
Manfaat secara teoritis adalah menjadi media pehgegan
dalam ilmu pengetahuan dan kajian ilmu Agidah nsla
b. Secara praktis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi nkasusemua
pihak yang berkompeten dalam bidang pendidikan, sksya
iimuwan tentang bagaimana menerapkan Aqgidah Islang yaik dan

benar menurut Agama Islam.

D. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian tentang Aqgidah Islam sebenarnya sudakaadilakukan,
baik dalam bentuk buku maupun tulisan-tulisan ldimtuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai posisi penelitian nmaka peneliti perlu
tampilkan beberapa penelitian-penelitian sebelumsgdah satunya: Karya
Kholifah Abdul Hakim °'Agidah dan Ubudiydh karya yang menjelaskan
bahwa mengucapkan dua kalimat syahadat, do’a, rdzilengajak berbuat
baik, mengajar mencari ilmu, memberi petunjuk kepa@ng sesat dan
sebaliknya. Adapun ibadah yang merupakan perbuadaian, dicontohkan
semisal shalat sedangkan yang berupa harta, mésaakat, haji, dan jihad di
jalan Allah®

Anggit Mahardina (NIM: 4100070) yang mengkaji satattu Perilaku
Pengikut Tijaniyah di Desa Pener Kecamatan Panglah Tegal. Isi hasil
penelitiannya tentang Ajaran pokok tarekat Tijahiyterdiri dariistighfar,
shalawatdan Hailahah dan bentuk ajaran prakteknya terdiri dari duasjen
wirid, yaitu wirid Wajibahyang terdiri dari tiga jenis wirid pokok, yaitu vwdr

Lazimah wirid Wadhifahdan wiridHailalah.

® Khalifah Abdul HakimHidup yang Islam Menyeharikan Pemikiran Sendetldah dan
Ubudiyah) Jakarta: Rajawali, 1986, him. 19.



Kemudian ada penelitian dari Muhammad MakhdltBacalah Surat
al-Wagi'ah Maka Engkau Akan Kaygang berisi sisi-sisi Spiritual Surat al-
Wagi'ah terhadap Kelapangan dan Kebarokahan Rekiusia, bahwa
diyakini orang yang membaca surat al-Wagi'ah setaralang ulang akan
mendapatkan kemudahan dalam memperoleh rizki (leekgy

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka tetdap&hal yang
penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjutki@t dengan pelaksanaan dan
motivasi pembacaan Surat al-Wagi'ah dal@®angajian Minggu Pahing
Jam’iyyah Surat Al-Wagi'ah Sunan Kalijjaga dan Pengauhnya
Terhadap Pemahaman Aqgidah Islam di Masyarakat DesaPurwosari.
Kec. Patebon Kab. Kendal.

E. METODE PENELITIAN
Suatu penelitian atau tulisan ilmiah, dapat disélbuth bila tersusun
secara sistematis, mengandung data konkret dant ddipartanggung
jawabkan. Oleh karena itu, untuk lebih efektifnyaladn pembahasan ini
penulis uraikan hal-hal- sebagai berikut :
1. Sumber Data
Winarno Surahmad mengklasifikasikan sumber data unuén
sifatnya (ditinjau dari tujuan peneliti), yang téap ke dalam dua
golongan, yakni sumber data primer (sumber datg yaemberikan data
secara langsung dari tangan pertama) dan sumbkeeisditinder (sumber
data yang mengutip dari sumber ldin).
2. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk mempedat&hyang
diperlukan, baik yang berhubungan dengan studiatite (kepustakaan)
maupun data yang dihasilkan dari lapangan. Adapeioae pengumpulan

data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

" Muhammad MakhdloriBacalah Surat Al-Wagi’ah Maka Engkau Akan Kayagyakarta:
Diva Press, 2007, him. 83.

8 Winarno SurahmadPengantar Penelitian limiah DasaMetode dan TehnjkBandung:
Tarsito, 2004, edisi VIII, him. 134.



a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan datalunel
pengamatan pencatatan dengan sistematika mengenaména-
fenomena yang diselidiki®. Menurut Sukaedi, observasi yaitu cara
pengambilan data dengan menggunakan salah sata paira yaitu
indra penglihatan sebagai alat bantu utamanya umntekakukan
pengamatan langsung. Selain panca indra, peneliisabya
menggunakan alat bantu lain sesuai dengan korapsingan antara
lain buku catatan, kamera, film proyektoheck listyang berisi objek
yang diteliti dan lain sebagainy?.

Sedangkan obyek yang diamati adalah aktifitas Remga
Jam’iyyah Surat al-Wagi’ah Sunan Kalijaga, meliputi
1. Proses Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi’ah Suraijag§a.
2. Sikap peserta saat mengikuti Pengajian Jam’iyyahatSal-

Wagi'ah Sunan Kalijaga

3. Materi Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi'ah Sunatijga
4. Metode Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi’ah Sunahj&ga

Dalam observasi ini peneliti ikut berpartisipasiasa kegiatan
pengikut Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi'ah Sunréalijaga.
Dalam artian, peneliti ikut dalam setiap aktifitgeng dilakukan oleh
anggota pengajian. Dengan cara seperti ini, perdd#n mengetahui
dan merasakan secara langsung bagaimana prosesaji&eng
Jam’iyyah Surat al-Wagi’ah Sunan Kalijaga.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan jal
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan jogancoba
mendapatkan keterangan masyarakat yang bersangkigagan

mengajukan sejumlah pertanyaan secara langsungegspondeht

® Sutrisno HadiMetodologi Researchlilid | , Yogyakarta: Andi Offset, 1990, him. 136

1% Cholid Narbuko dan Abu Ahmadijetode PenelitianJakarta: Bumi Aksara, 2003, him.
30.

1 Spetrisno Hadigp.cit, him. 193.



Maksudnya adalah teknik pengumpulan data dengan j@hwancara
kepada pengikut Pengajian Jam’iyyah Surat al-Whgi'@unan
Kalijaga di Masyarakat Desa Purwosari Kec. PateKah. Kendal.
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui gbaman
agidah Islam pengikut Pengajian Jam’iyyah SuratValji'ah Sunan
Kalijaga di Masyarakat Desa Purwosari Kec. Patekah. Kendal.
Disamping itu, melalui wawancara ini akan diketalsgjauhmana
persepsi pengikut Pengajian Jam’iyyah Surat al-V@hagiSunan
Kalijaga tentang agidah Islam. Sedangkan yang rdengra sumber
dalam wawancara ini adalah pengasuh dan beberapag®engajian
Jam’iyyah Surat al-Wagi’ah Sunan Kalijaga.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kattocumentationyang artinya
barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metaude peénulis
bermaksud untuk memperoleh data langsung di temppatlitian
seperti buku yang relevan, peraturan, laporan kagidoto dan data
yang lain yang relevalf. Metode dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data pendukung yang berkaitan denddifitas
Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi'ah Sunan Kalijagperti jadwal
pengajian, nama pengasuh, nama anggota pengajiafotdakegiatan
Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi'ah Sunan Kalijaga
3. Pendekatan Fenomenologi
Adalah suatu pendekatan yang mempelajari gejakage]
keagamaan yang tumbuh dan berkembang di masyasaekagai sarana
mempelajari sikap dan perilaku agama manusia yaketesnukan dari
pengalaman dan kenyataan di lapangan, sebagai iséegoretasi utama

untuk mempelajari arti ekspresi-ekspresi agama rsegeersembahan,

2 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian: Untuk Guru, Karyawan ddPeneliti Muda
Bandung: Alfabeta, 2005, him. 77.



upacara agama, makhluk gaib dan lainnya yang dkemudari
pengamalan dan kenyataan di lapangan.

Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi'ah Sunan Kalijaga
Masyarakat Desa Purwosari Kec. Patebon Kab. Kemdefupakan
fenomena yang menarik untuk diteliti. Aktifitas secara rutin dilakukan
oleh anggota Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi'aina® Kalijaga
dengan sebuah kepercayaan bahwa kegiatan ini akanbenikan dampak
positif, khususnya bagi kelancaran rizki. Sedikdnyak aktifitas ini
mempengaruhi pemahaman agidah Islam MasyarakatfPesasari Kec.
Patebon Kab. Kendal. Dengan pendekatan fenomenagbegiulis akan
mengungkap bagaimana pengaruh Pengajian Jam’iywedt 8l-\Wagi'ah
Sunan Kalijaga terhadap pemahaman agidah Islanotargg.

4. Pengolahan Data

Jenis metode yang digunakan adalah kualitatif,uyagnelitian
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena apa yalgnd oleh
subyek penelitian dengan cara mendeskripsikan dalamuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamédgan
memanfaatkan metode ilmidh. Data-data yang diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi dikumpulkanditzlah dengan
cara merubah data mentah tersebut menjadi sebgé&hpde yang mudah
lebih untuk dipahami.

5. Analisis Data

Data yang terkumpul dan diolah kemudian dianalisecara
deskriptif. Analisis deskriptif ini adalah analispenelitian yang
menggambarkan sejumlah variabel yang berkenaanadealyek yang
diteliti.*®

Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis dasditétif

13 Dadang KahmadMetode Penelitian Agama: Perspektif Ilmu PerbandmgAgama,
Bandung: Pustaka Setia, 2002, him. 98.

14 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2002,
him. 17.

!5 Suharsimi ArikuntoSuatu Pendekatan Praktifakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 234.



dilakukan dengan tiga tahap yaitu: reduksi datajyggan data dan
menarik kesimpulan/verifikasi. Reduksi data adafabses pemilihan,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstra#taia transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan terdiliokasi penelitian
yaitu di Desa Purwosari Kec. Patebon Kab. Kendalisksnya saat
aktifitas Pengajian Jam’iyyah Surat al-Wagi'ah Sur€alijaga sedang
berlangsung. Reduksi data dilakukan sebelum penglammlata, selama
pengumpulan data dan sesudah pengumpulan datakdReldta sebelum
pengumpulan data dilakukan ketika peneliti telahmmuieiskan kerangka
konseptual wilayah penelitian, permasalahan peéndan pendekatan
pengumpulan data yang akan diperolehnya. Reduk$a delama
pengumpulan data adalah dengan cara membuat ramgkasengkode,
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuasipdan membuat
memo. Reduksi data dilanjutkan terus sesudah pianelapangan, sampai

laporan akhir lengkap tersusun.

Penyajian data adalah penyampaian informasi beldasadata
yang diperoleh peneliti dari informan, catatan @engtan pada waktu
mengamati pelaksanaan Pengajian Jam’iyyah Sur@fagiah Sunan
Kalijaga. Penyampaian informasi ini disusun secsisgtematis, runtut,
mudah dibaca dan dipahami. Penyajian data disarapalalam bentuk

narasi, matrik, grafik dan bagan.

Sedangkan menarik simpulan/verifikasi adalah penosm ulang
catatan-catatan lapangan dengan tukar pikiran unmtekgembangkan
kesepakatan inter subyektif atau upaya yang luaskumenempatkan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. J&teara singkat yaitu
memunculkan makna-makna dari data yang harus Heljenarannya,
kekokohannya dan kecocokannya yang merupakan tesidia dalam

penelitian ini*®

16 Mathew B. Miles dan Haberman A. Michael, 198®alisis Data Kualitatif Terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Penerbit Universitas hedia, 1992), him. 16-19
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Ketiga komponen tersebut saling terkait bakbetum, saat

berlangsung dan sesudah pelaksanaan pengumptitariviidalui ketiga

langkah tersebut akan didapat sebuah analisis yemgprehensif

berkaitan dengan tema penelitian dalam skripsi ini.

F. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI

Sistematika penulisan skripsi yang penulis aplia@si untuk

mempermudah proses penelitian adalah sebagai beriku

Bab |

Bab Il

Pendahuluan

Pada Bab | Pendahuluan skripsi ini mencakup, L&atakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat RienelKajian
Pustaka, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian daistematika
Penulisan Skripsi.

Landasan Teori

Bab ini berisi tentang Pengertian Agidah Islam, dadi Pokok Islam
(Rukun Iman), Fungsi Agidah Islam, Cabang-Cabaranln®engertian
Pengajian, Tujuan Pengajian, Manfaat Pengajian, is-Jemis

Pengajian, Nama-Nama Lembaga Pengajian.

Bab 11l Penyajian Data

Bab ini berisi tentang Sejarah (Asal-Usul), Nama lok®gok
Pengajian, Siklus Pengajian, Materi Pengajian, RenmaGuru
Pengajian), Metode Pengajian, Prosesi PengajiaserRePengajian,
Jumlah Peserta Pengajian, Kondisi Peserta Pengiiéihat dari
status, pekerjaan, usia, pendidikan), Motivasi atajuan Pengajian,
Pemahaman Peserta tentang Apa yang Disampaikan R&umgajian,

terutama tentang agidah Islam.

Bab IV Analisa

Bab ini berisi analisa dari berbagai pokok masamaéliputi: Agidah
Jama’ah Dilihat dari Pemahaman, Aqidah Jama’ah h&tlidari

Motivasi.
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Bab V Penutup
Berisi Kesimpulan, Saran-Saran dan Penutup selkatmiakhir dalam

penulisan skripsi.



